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ABSTRAK 

 
Perbandingan Tingkat Kesegaran Jasmani Antara Siswa Kelas Unggul 

dengan Siswa Kelas Non Unggul Pada SMP Negeri 2 Sintuk Toboh Gadang, 
Kabupaten Padang Pariaman. 

OLEH : FENNY ADRA. 2013. 

Siswa Kelas Unggul pada SMP Negeri 2 Sintuk Toboh Gadang Kabupaten 
Padang Pariaman adalah kelas yang siswanya berkemampuan akademis lebih baik 
dari pada kelas non unggul dan mereka lebih sering mengikuti pelajaran teori 
sehingga jarang beraktivitas fisik atau bergerak. Penelitian ini bertujuan untuk 
menjelaskan bagaimana Perbandingan Tingkat Kesegaran Jasmani Antara Siswa 
Kelas Unggul dengan Siswa Kelas Non Unggul di SMP Negeri 2 Sintuk Toboh 
Gadang Kabupaten Padang Pariaman. 

 
Jenis penelitian ini expost facto . Populasi pada penelitian ini adalah semua 

siswa SMP Negeri 2 Sintuk Toboh Gadang yang berjumlah 465 siswa. Pemilihan 
sampel dilakukan dengan teknik Purposive Sampling, Purposive sampling adalah 
suatu cara pengambilan sampel yang sengaja dipilih karena ada pertimbangan-
pertimbangan tertentu (Arikunto, 2002:17). Kelas VIII.1 sebagai kelas unggul dan 
kelas VIII.2 sebagai kelas non unggul. Jumlah seluruh sampel adalah 34 orang. 
Data tingkat kesegaran jasmani ini diambil dengan menggunakan (TKJI) untuk 
usia remaja umur 13-15 tahun. 

 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa: 1) Tingkat kesegaran jasmani 

siswa kelas unggul berada pada klasifikasi kurang yaitu dengan rata-rata (mean) 
11.72. 2) Tingkat kesegaran jasmani siswa kelas non unggul mendekati klasifikasi 
sedang dengan rata-rata 13,44. 3) Terdapat perbedaan yang berarti antara Tingkat 
Kesegaran Jasmani Siswa Kelas Unggul dan Siswa Kelas Non Unggul di SMP 
Negeri 2 Sintuk Toboh Gadang Kabupaten Padang Pariaman. Dengan analisis uji t 
diperoleh thitung (3.49) > ttabel (1,70). Berdasarkan hal di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan tingkat kesegaran jasmani 
antara siswa kelas unggul dengan siswa kelas non unggul pada SMP Negeri 2 
Sintuk Toboh Gadang Kabupaten Padang Pariaman. 
 

Kata kunci: Tingkat Kesegaran Jasmani, Kelas Unggul dan Kelas Non Unggul  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada hakekatnya merupakan suatu proses mewujudkan dan 

mencerdaskan kehidupan pembangunan bangsa secara keseluruhan. Oleh sebab 

itu, pendidikan berperan dalam mengembangkan aspek-aspek kehidupan terutama 

pada masa reformasi seperti saat ini. Pendidikan pada dasarnya mempunyai 

peranan penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan negara dimana 

sasarannya adalah untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia, baik sosial, 

spiritual dan intelektual serta kemampuan yang profesional sebagaimana yang 

terdapat dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

dimana fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional itu adalah sebagai berikut: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan watak 
serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriman,cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratif secara bertanggung jawab”. 
 

Berdasarkan kutipan di atas, dapat di ketahui bahwa salah satu tujuan dari 

pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang sehat. Salah satu indikator dari pengukuran derajat kesehatan 

tingkat kesegaran jasmani seseorang. Meningkatkan kesegaran jasmani memiliki 

banyak sekali tujuan diantaranya adalah menciptakan sumber daya manusia yang 

       1
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berkualitas dan salah satu caranya adalah melalui pengajaran pendidikan jasmani 

dan olahraga (Penjasorkes) di sekolah. Pengajaran Penjasorkes di sekolah 

memiliki peranan penting, yaitu memberi kesempatan kepada  peserta didik untuk 

terlibat dalam berbagai aktivitas fisik, karena dengan adanya aktivitas jasmani 

yang di lakukan sistimatis dapat mempengaruhi perubahan fisik sehingga menjadi 

lebih baik sehat jasmani maupun rohaninya.  

Menurut Abdul Gafur dalam Arma Abdullah (1994:5) “Pendidikan jasmani 

adalah suatu proses pendidikan seseorang maupun sebagai anggota masyarakat 

yang dilakukan secara sistematis melalui kegiatan dan keterampilan jasmani, jadi 

hakekatnya adalah suatu proses pendidikan yang dilakukan secara sadar melalui 

kegiatan jasmani yang intensif ”. 

Berdasarkan kutipan diatas siswa harus bisa mencapai tujuan pendidikan 

jasmani, dengan pendidikan jasmani itu sendiri siswa dapat mengembangkan 

potensi yang ada pada diri siswa tersebut dan melakukan kegiatan-kegiatan positif 

dan teratur. Kegiatan jasmani yang teratur akan memberikan dampak yang sangat 

positif kepada anak didik yaitu akan memperoleh ketangkasan, kesanggupan serta 

kemampuan belajar yang tinggi dan akan membantu dalam pekerjaan sehari-hari 

tanpa mengalami kelelahan yang berarti. 

Hairy (1989) mengemukakan kesegaran jasmani adalah “kemampuan untuk 

melaksanakan tugas sehari-hari dengan giat dan dengan penuh kewaspadaan, 

tanpa memiliki kelelahan yang berarti dalam menghadapi hal-hal darurat yang 

tidak terduga sebelumnya”. Berdasarkan kutipan di atas dapat dikemukakan 
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bahwa kesegaran jasmani memiliki peranan penting dalam kegiatan sehari-hari 

dimana seseorang yang memiliki kesegaran jasmani yang baik tidak akan 

mengalami kelelahan yang berarti saat melakukan aktivitas dalam kehidupan 

sehari-hari. Begitupun bagi seorang siswa, dimana kesegaran jasmani sangat 

diperlukan oleh siswa dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah maupun 

dalam pencapaian prestasi di luar sekolah. Sadoso (1992:14) mengemukakan: 

“kesegaran jasmani erat hubungannya dengan kemampuan anak dalam 

menyelesaikan tugas sehari-hari dan prestasi hasil belajar di sekolah, karena 

secara tidak langsung anak akan dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik dan 

lancar”.  

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa kesegaran jasmani di perlukan 

oleh tiap-tiap siswa terutama dalam mengikuti pembelajaran baik di sekolah 

maupun di luar sekolah dalam usaha meningkatkan prestasi sehingga tercapainya 

prestasi maksimal. Dalam rangka membangun kesehatan untuk meningkatkan 

kesegaran jasmani, pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai usaha nyata 

kearah tersebut. Seperti menjadikan pendidikan jasmani dan kesehatan sebagai 

suatu mata pelajaran yang diberikan di lembaga-lembaga pendidikan, mulai dari 

tingkat anak-anak, sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah 

atas, sampai perguruan tinggi. Tujuan pengajaran pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan di sekolah adalah untuk membantu siswa dalam meningkatkan 

kesegaran jasmani dan derajat kesehatannya dimulai dari pengenalan dan 
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pemahaman sikap positif serta kemampuan gerak dasar dari berbagai aktivitas 

jasmani. 

Mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (Penjasorkes) 

sangat membantu siswa di sekolah dan dapat meningkatkan kesegaran jasmani 

siswa serta membantu siswa untuk menghilangkan rasa jenuh atau bosan dengan 

pelajaran-pelajaran teori yang sering didapatkannya, sehingga siswa akan lebih 

segar dan siap untuk menerima pelajaran selanjutnnya. Selain itu, dengan 

kesegaran jasmani yang baik maka siswa tidak akan mudah letih dan lelah dalam 

menghadapi aktivitas sehari-hari. Mata pelajaran Penjasorkes di sekolah, juga 

merupakan salah satu cara bagi siswa dalam mengembangkan bakat dan minatnya 

dalam bidang olahraga. Melalui pembelajaran Penjasorkes siswa akan mempunyai 

pengetahuan tentang usaha meningkatkan kesegaran jasmani. Disamping itu, 

Penjasorkes juga mengembangkan kemampuan kondisi fisik siswa agar lebih 

baik, sehingga siswa akan mempunyai daya tahan yang bagus dan dapat juga 

melatih kecepatan dan kelincahan siswa dalam melakukan aktivitas fisik.  

Penjasorkes sangat dibutuhkan oleh setiap siswa dalam memperoleh 

ketangkasan, kesegaran jasmani serta prestasi belajar yang tinggi. Salah satu cara 

untuk memelihara dan meningkatkan kesegaran jasmani adalah dengan 

melakukan olahraga secara teratur dan aktifitas fisik sehari-hari yang bermanfaat 

untuk kesehatan. Jadi, mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga, dan kesehatan 

(Penjasorkes) perlu dilaksanakan di setiap sekolah sesuai dengan kurikulum 
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pendidikan, untuk membina kesegaran jasmani, kesehatan dan rohani anak didik 

dan membantu meningkatkan prestasi peserta didik. 

Gusril (2004:119) mengemukakan bahwa “Kesegaran jasmani akan berbeda 

dan tergantung pada jenis pekerjaan, keadaan kesehatan, jenis kelamin, umur, 

tingkat terlatihnya seseorang dan status gizi “. Sedangkan menurut Efwilza 

(2002:15) faktor - faktor yang  mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani adalah , 

“1). Keadaan lingkungan, 2). Keadaan ekonomi siswa, 3).Aktivitas fisik siswa, 

4).Kesehatan lingkungan”. Menurut Sutarman dalam Arsil (1999: 9) “Kesegaran 

jasmani adalah suatu aspek fisik dari kesegaran menyeluruh  ( total fitnees ), yang 

memberikan kesangupan kepada seseorang untuk menjalankan hidup produktif”. 

Dari kutipan di atas dapat di simpulkan bahwa banyak sekali faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani seorang siswa dan salah satu faktor 

yang sangat mempengaruhi adalah aktivitas fisik seorang siswa. 

Ada 3 hal penting yang bisa menjadi sumbangan unik dari perbandingan 

jasmani, yaitu : 

1. Meningkatkan kebugaran jasmani dan kesehatan siswa. 

2. Meningkatkan terkuasainya keterampilan fisik yang kaya. 

3. Meningkatkan  pengertian siswa dalam prinsip – prinsip gerak serta 

bagaimana menerapkannya dalam praktek.  

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Sintuk Toboh Gadang 

Kabupaten Padang Pariaman. Ini merupakan salah satu sekolah di Kabupaten 

Padang Pariaman yang membagi siswanya ke dalam dua kelas, yaitu kelas unggul 
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dan kelas non unggul. Kelas unggul adalah suatu usaha atau aktivitas yang 

dilakukan oleh pelaksana untuk menciptakan dan mengembangkan potensi kelas 

dengan mengoptimalkan sumber (kurikulum, guru, siswa, sarana-prasarana dan 

perangkat pembelajaran dan lingkungan belajar) agar proses belajar mengajar 

berjalan dengan optimal sehingga tujuan yang diharapkan tercapai. Siswa yang 

memasuki kelas unggul adalah siswa-siswa yang berprestasi pada waktu sekolah 

dasar. Dimana sebagian dari mereka merupakan siswa yang terpilih dalam 

mengikuti olimpiade mata pelajaran khususnya mata pelajaran sains. Sedangkan 

kelas non unggul adalah kelas yang mana siswa di dalamnya memiliki 

kemampuan sedang namun siswa belajar sesuai dengan kurikulum yang telah ada 

di sekolah. Walaupun kelas unggul memiliki prestasi lebih dibidang akademik, 

belum tentu mereka memiliki kesegaran jasmani yang lebih dibandingkan dengan 

kelas non unggul karena tingkat kesegaran jasmani itu dipengaruhi oleh banyak 

faktor diantaranya adalah aktivitas fisiknya.   

Di SMP Negeri 2 Sintuk Toboh Gadang Kabupaten Padang Pariaman siswa 

kelas unggul aktivitas fisiknya lebih rendah dari pada kelas non unggul, ini dapat 

terlihat pada aktivitas sehari-hari siswa dimana siswa kelas unggul lebih banyak 

mengikuti pelajaran teori baik di sekolah maupun di luar sekolah. Selain itu dari 

hasil observasi dengan guru maupun siswa juga diketahui bahwa siswa kelas 

unggul pada saat mengikuti mata pelajaran Penjasorkes kurang beraktivitas atau 

bergerak apalagi jika mereka diberikan kebebasan saat mengikuti mata pelajaran 

Penjasorkes. Hal ini berbeda dengan siswa non unggul yang lebih senang 
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mengikuti mata pelajaran Penjasorkes dimana terlihat pada saat mengikuti 

pelajaran Penjasorkes mereka lebih aktif beraktivitas fisik atau bergerak 

dibandingkan siswa kelas unggul. 

Berdasarkan hal di atas maka penulis tertarik melakukan penelitian yang 

berjudul Perbandingan Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Kelas Unggul dan 

Siswa Kelas Non Unggul Di SMP Negeri 2 Sintuk Toboh Gadang, Kabupaten 

Padang Pariaman.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah asupan gizi siswa yang berpengaruh terhadap tingkat kesegaran 

jasmani siswa SMP Negeri 2 Sintuk Toboh Gadang, Kabupaten Padang 

Pariaman? 

2. Apakah aktifitas fisik berpengaruh terhadap kesegaran jasmani siswa SMP 

Negeri 2 Sintuk Toboh Gadang, Kabupaten Padang Pariaman? 

3. Apakah terdapat perbedaan materi pembelajaran pendidikan jasmani kelas 

unggul dengan kelas non unggul siswa SMP Negeri Sintuk Toboh Gadang, 

Kabupaten Padang Pariaman? 

4. Apakah terdapat perbedaan kebiasaan belajar kelas unggul dengan kelas non 

unggul siswa SMP Negeri 2 Sintuk Toboh Gadang, Kabupaten Padang 

Pariaman? 

5. Bagaimana tingkat kesegaran jasmani siswa kelas unggul SMP Negeri 2 

Sintuk Toboh Gadang, Kabupaten Padang Pariaman? 
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6. Bagaimana tingkat kesegaran jasmani siswa kelas non unggul siswa SMP 

Negeri 2 Sintuk Toboh Gadang, Kabupaten Padang Pariaman?   

C. Pembatasaan Masalah 

Mengingat masalah dan identifikasi di atas cukup luas, maka penelitian ini 

hanya melihat pada: 

1. Tingkat Kesegaran Jasmani pada Siswa Kelas Unggul Di SMP Negeri 2 

Sintuk Toboh Gadang, Kabupaten Padang Pariaman. 

2. Tingkat Kesegaran Jasmani pada Siswa Siswa Kelas Non Unggul Di SMP 

Negeri 2 Sintuk Toboh Gadang, Kabupaten Padang Pariaman. 

3. Perbandingan Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Kelas Unggul dengan 

Siswa Kelas Non Unggul di SMP Negeri 2 Sintuk Toboh 

Gadang,Kabupaten Padang Pariaman.  

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana tingkat kesegaran jasmani siswa kelas unggul di SMP Negeri 2 

Sintuk Toboh Gadang, Kabupaten Padang Pariaman? 

2. Bagaimana tingkat kesegaran jasmani siswa non unggul di SMP Negeri 2 

Sintuk Toboh Gadang, Kabupaten Padang Pariaman? 

3. Apakah terdapat perbandingan tingkat kesegaran jasmani antara siswa kelas 

unggul dan siswa kelas non unggul di SMP Negeri 2 Sintuk Toboh Gadang, 

Kabupaten Padang Pariaman? 
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E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui perbandingan tingkat kesegaran jasmani pada 

siswa kelas unggul dan siswa kelas non unggul di SMP Negeri 2 Sintuk Toboh 

Gadang Kabupaten Padang Pariaman. 

F. Manfaat Hasil Penelitian 

Adapun penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Salah satu persyaratan memperoleh gelar sarjana (S.Pd) di Fakultas Ilmu 

Keolahragaan UNP. 

2. Guru Penjasorkes dalam menentukan metode pembelajaran Penjasorkes di 

sekolah. 

3. Kepala sekolah dalam penentuan kebijakan dalam pembelajaran Penjasorkes. 

4. Bagi siswa sebagai bahan masukan untuk lebih meningkatkan kesegaran 

jasmani mereka.  

5. Bahan referensi di perpustakaaan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Padang. 

6. Bahan referensi di perpustakaaan Universitas Negeri Padang. 

7. Bahan masukan bagi sekolah untuk lebih memperhatikan lagi tingkat 

kesegaran jasmani siswanya. 

8. Bahan masukan bagi peneliti selanjutnya. 

 

 




